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Sudah menjadi rahasia wnwn bahwa ijazah sebagai suatu sumt keterangan 
tanda lulus t:elah tamat pendidikan fonnal merupakan suatu ha! yang sangat penting 
dalam mendukung karir seseomng dalam instansi pemerintahan. Tanpa adanya surat 
bukti dalam benruk ijazah maka kcscmpatan seseorang untuk berkarir menjadi 
terhenti. Keadaan di atas tidaklah menjadi persoalan bagi yang memang pernah 
duduk di bangku pendidikan formal, tamal dan lantas mendapatkan bukti 
ketamatannya. Tetapi keadaan ini akan berbalik apabila dibutuhkan oleh seseorang 
yang tidak pemah duduk di bangku pendidikan formal lalu mendapatkan bulcti 
ketamatannya dari suatu kembaga peodidikan formal, atau memakai ijazah palsu 
dalam karimya. 

Adapun permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah faktor
faktor yang menjadi penyebab timbulnya tindak pidana pemalsuan dan 
mempergnnakan ijazah palsu dan bagairnanakah akibat hulcum bagi pihak yang 
mempergunakan ijazah palsu. 

Unruk membahas permasalahan tersebut maka dilakukan penelitian secara 
kepustakaan dan penelitian lapangan pada Polda Sumut. 

Dari basil penelitian maka diketahui sebab timbulnya tiodak pidana 
pcmalsuan dan mempergunakan ijazah palsu pada dasamya meliputi kepentingan 
akan melamar pekerjaan, pengembangan karir dan juga komputensi harga diri pelaku 
untuk berada di lingkungannya, baik itu birokrasi maupun masyarakat luas. Akibat 
hukwn bagi pihak-pihak yang mempergunakan ijazah palsu, dapat dikenakan pidana 
penjara paling lama lima tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 
500.000000,00 (lima ratusjuta rupiah) sebagaimana diatur di dalam Undang-Undang 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional jo Pasal 263 ayat (2) KUH 
Pidana yang meneranglcan pelaku dapat pidana penjara paling lama enam tahun 
barang siapa dengan sengaja memakai surat palsu atau yang dipalsukan seolah-<>lah 
sejati, jika pemakaian surat itu dapat menimbulkan kerugian. 
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